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RINGKASAN 

 
 

LAKSAMANA FACHRYZAL ARSYEI : 08051181924008. Distribusi Spasial 

Klorofil-A Menggunakan Citra Satelit Landsat 8 Di Muara Banyuasin, 

Sumatera Selatan (Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D dan 

Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

 
Muara Sungai Banyuasin terdapat di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

dan berbatasan langsung dengan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Menurut 

Bintoro dan Abidin, (2016), daerah ini merupakan salah satu muara yang terdapat 

di Perairan Banyuasin. Menurut Zulhaniarta et al. 2015 daerah muara ini juga 

menjadi tempat bermuaranya beberapa Sungai besar yang terdapat di sekitar 

perairan Banyuasin yaitu Sungai Lalan, Sungai Banyuasin dan Sungai Bungin. 

Wilayah Muara Banyuasin merupakan daerah yang sangat intensif 

dimanfaatkan untuk aktifitas manusia seperti penangkapan ikan, transportasi air, 

kawasan indsutri, serta kawasan permukiman dan tempat pembuangan limbah 

(Marendy, 2017). Muara Banyuasin banyak menerima masukkan bahan organik 

dari berbagai aktifitas masyarakat di sekitar perairan dan daratan, sehingga secara 

tidak langsung dapat mempengaruhi konsentrasi klorofil-a. 

Klorofil-a merupakan pigmen yang mampu melakukan fotosintesis dan 

terdapat diseluruh biota fitoplankton. Fitoplankton di dalam ekosistem perairan 

berperan sebagai pengubah zat-zat anorganik menjadi zat organik melalui proses 

fotosintesis, yang kemudian dapat menentukan produktivitas perairan. Salah satu 

parameter produktivitas primer ialah keberadaan klorofil-a (Tyas, 2017). Tinggi 

atau rendahnya konsentrasi klorofil-a saling berkaitan dengan kondisi yang ada 

pada perairan tersebut. Setiap perairan memiliki variasi pada produktivitas primer 

yang disebabkan oleh faktor fisika dan kimia yang dapat mempengaruhi klorofil-a. 

Kualitas perairan dapat dilihat dari produktivitas primer di perairan tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk Menentukan algoritma dan menguji akurasi citra 

Landsat-8 yang sesuai dalam mengekstraksi nilai konsentrasi klorofil-a di perairan 

Muara Banyuasin menggunakan algoritma Wibowo et al. (1994) dan Pentury 

(1997). Mengetahui pola sebaran secara spasial klorofil-a di Muara Banyuasin pada 
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data lapangan dan data citra satelit Landsat-8 OLI tahun 2022. Menganalisis 

distribusi klorofil-a pada tiap musim pada Muara Banyuasin. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 hingga bulan 

November 2023 di Perairan Muara Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu tahap pengolahan data 

penginderaan jauh dan analisis Klorofil-a secara langsung. Pengambilan sampel 

klorofil-a dilakukan di setiap stasiun. Pengambilan sampel menggunakan botol 

polietilen dengan volume 500 ml diambil dari atas kapal pada permukaan perairan. 

Kemudian sampel klorofil-a yang sudah diambil ditutup menggunakan lakban 

hitam dan disimpan ke dalam cool box untuk mencegah rusaknya sampel klorofil- 

a. 

Hasil uji validasi antara kedua algoritma didapatkan bahwa nilai dari 

Algoritma Wibowo et al. (1994) memiliki koefisien determinan (R2) dengan nilai 

0,918 dari persamaan regresi linear yang lebih sesuai dengan data insitu. Hasil uji 

akurasi dari kedua algoritma menunjukan Algoritma Wibowo et al. (1994) memiliki 

RMSE terendah yaitu 0,0924. 

Pola sebaran konsentrasi klorofil-a di Muara Banyuasin antara data lapangan 

dengan data citra tahun 2022 menunjukan nilai yang tidak jauh berbeda. Nilai yang 

didapatkan pada lapangan berkisar antara 2,22 – 3,35 mg/m3 dan data citra tahun 

2022 memiliki nilai sebesar 1,68 – 3,79 mg/m3. Nilai Konsentrasi klorofil-a 

berdasarkan Gambar 8 berkisar 2,2 – 3,35 mg/m3. Wilayah dalam hingga tengah 

muara didominansi dengan warna merah yang menunjukan konsentrasi klorofil-a 

pada wilayah tersebut tinggi. Sedangkan wilayah luar muara didominansi dengan 

warna biru yang menunjukan rendahnya konsentrasi klrofil-a pada wilayah ini. 

Konsentrasi klorofil-a pada musim barat berkisar 1,51 – 2,96 mg/m3, 

sedangkan pada musim peralihan I berkisar 2,14 – 4,22 mg/m3. Pada musim timur 

memiliki konsentrasi klorofil-a yang tertinggi dibandingkan dengan musim lainnya 

dengan kisaran 1,78 – 4,35 mg/m3. Dan pada musim peralihan II yang merupakan 

data citra pembanding dengan data insitu juga dikateorikan periaran yang subur 

dengan kisaran konsentrasi klorofil-a 1,68 – 3,79 mg/m3. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki luas perairan dua pertiga dari seluruh wilayah Negara, 

dan dapat disebut Negara Kepulauan. Luas wilayah perairan yang dimiliki oleh 

Negara Indonesia menyediakan berbagai sumber daya perairan yang bervariasi, 

termasuk perairan tawar, perairan asin, dan perairan payau. Pesisir timur Sumatera 

merupakan daerah yang memiliki daerah muara dari sungai besar dan kecil yang 

bermuara ke arah laut, salah satunya di Perairan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin. 

Muara Sungai Banyuasin merupakan sebuah lokasi geografis yang terletak 

di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia, dan berdekatan dengan 

wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Menurut Bintoro dan Abidin, 

(2016), daerah ini merupakan salah satu muara yang terdapat di Perairan Banyuasin. 

Menurut Zulhaniarta et al. 2015 muara ini menjadi muara untuk sungai besar yang 

mengalir dekat di perairan Banyuasin, yakni Sungai Lalan, Sungai Banyuasin, dan 

Sungai Bungin. 

Muara dapat dikatakan salah satu komponen penting dalam ekosistem 

wilayah pesisir, yang secara fisik merupakan perairan semi tertutup dan memiliki 

interaksi langsung dengan wilayah laut. Interaksi ini terjadi ketika air tawar dari 

sungai-sungai yang mengalir masuk ke daerah muara mencampur dengan air laut. 

(Simatupang et al. 2016). Daerah ini dapat berupa muara sungai yang sangat lebar, 

rawa-rawa pantai atau daerah lain yang tidak terlepas dari pengaruh laut. 

Wilayah Muara Banyuasin merupakan daerah yang sangat intensif 

dimanfaatkan untuk aktifitas manusia seperti penangkapan ikan, transportasi air, 

kawasan indsutri, serta kawasan permukiman dan tempat pembuangan limbah 

(Marendy, 2017). Muara Banyuasin merupakan daerah yang signifikan dalam 

menerima masukkan bahan organik dari berbagai aktivitas manusia yang 

berlangsung di wilayah perairan dan daratan sekitarnya. Interaksi ini memiliki 

potensi untuk mempengaruhi konsentrasi klorofil-a di daerah tersebut. 
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Klorofil-a dapat diartikan pigmen yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan proses fotosintesis dan terdapat pada semua organisme fitoplankton. 

Fitoplankton memainkan peran penting dalam ekosistem perairan berfungsi 

mengubah zat anorganik menjadi zat organik melalui mekanisme fotosintesis. Salah 

satu parameter produktivitas primer ialah keberadaan klorofil-a (Tyas, 2017). 

Konsentrasi klorofil-a, baik tinggi maupun rendah, berkaitan erat dengan kondisi 

yang terdapat di dalam suatu perairan. Setiap perairan memiliki variasi dalam 

produktivitas primer, yang dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia yang ada di 

lingkungannya, yang pada akhirnya akan memengaruhi konsentrasi klorofil-a. 

Muara Banyuasin menyimpan potensi perikanan air payau yang signifikan, 

dan pengetahuan tentang distribusi klorofil-a secara spasial dan temporal dapat 

menjadi salah satu parameter penting untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi yang 

berpotensi dalam perikanan air payau. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rahayu 

et al. (2017), memahami tingkat produktivitas perairan sangatlah penting karena 

berkaitan langsung dengan produksi ikan. 

Konsentrasi klorofil-a pada umumnya dapat diidentifikasi melalui 

pengukuran langsung di lapangan, namun dalam metode penginderaan jauh, 

konsentrasi klorofil-a dapat diestimasi secara tidak langsung dengan waktu dan 

biaya yang lebih efisien (Marendy, 2017). Sebagai contoh, Lim dan Choi (2015) 

menjelaskan bahwa teknologi penginderaan jauh memungkinkan untuk 

memperkirakan kandungan klorofil-a di perairan menggunakan citra satelit, seperti 

citra Landsat 8 OLI. Citra Landsat-8 mempunyai resolusi spasial sebesar 30 meter 

dan menghasilkan data dengan rentang digital number dari 0 hingga 4096, yang 

membantu meminimalkan kesalahan interpretasi dalam analisis data (Setiawan et 

al. 2015). Citra Landsat-8 dapat diakses bebas pada situs resmi USGS. 

Kajian mengenai distribusi klorofil-a pada wilayah Muara Banyuasin 

memiliki keterbatasan informasi baik secara spasial dan temporal pada penelitian 

sebelumnya. Dengan menggunakan metode penginderaan jauh diharapkan dapat 

mengetahui perubahan sebaran klorofil-a secara temporal dan spasial. Pada 

penelitian ini diharapkan dapat memenuhi kekurangan pada penelitian sebelumnya. 
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Dalam menganalisis data citra guna mengetahui kandungan klorofil-a, 

dibutuhkan penggunaan algoritma yang tepat dan tepat dengan kondisi daerah 

kajian. Setiap wilayah perairan di Indonesia mempunyai sifat yang berbeda-beda, 

sehingga tidak semua algoritma yang tersedia dapat cocok untuk mengestimasi 

kandungan klorofil-a secara akurat. Pada penelitian ini menggunakan algoritma 

Wibowo et al. (1994) dan Pentury (1997). Kedua algoritma ini akan dipilih salah 

satu yang sesuai pada daerah kajian. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Muara adalah wilayah di mana air tawar dari sungai bertemu dengan air laut, 

dan interaksi antara kedua jenis air ini menyebabkan dinamika ekosistem di daerah 

muara menjadi sangat kompleks dan berubah-ubah. Kondisi kesuburan di perairan 

memainkan peran krusial dalam menentukan keberlangsungan sektor perikanan dan 

ekologi perairan secara keseluruhan. Menurut Nirmalasari (2018) keberadaan 

fitoplankton memiliki pernanan penting sebagai produsen primer bagi berbagai 

organisme atau sumber makanan bagi biota yang berada di perairan. 

Kawasan Muara Banyuasin, yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, 

menjadi salah satu pilihan lokasi kajian yang menarik untuk penelitian ini. Muara 

Banyuasin termasuk daerah dengan banyak aktivitas manusia, seperti jalur 

transportasi, penangkapan ikan, kawasan indsutri, serta kawasan permukiman dan 

tempat pembuangan limbah yang berasal dari aktivitas penduduk sekitar. Dengan 

banyaknya aktivitas penduduk sekitar Muara Banyuasin akan banyak menerima 

masukan bahan organik, sehingga secara tidak langsung dapat berdampak pada 

kandungan dan distribusi klorofil-a. 

Konteks perikanan air payau, pengetahuan mengenai distribusi klorofil-a 

menjadi parameter penting untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi potensial, baik 

untuk kegiatan budidaya maupun sebagai daerah penangkapan ikan. Setiap perairan 

memiliki karakteristik sendiri, hal ini yang mempengaruhi kandungan dan distribusi 

klorofil-a. Terdapat sejumlah faktor yang menjadi perhatian utama sebagai 

parameter fisika dan kimia dalam lingkungan perairan yang diteliti. Parameter- 
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parameter tersebut meliputi suhu, salinitas, pH, intensitas cahaya, konsentrasi 

oksigen terlarut, tingkat kecerahan, serta arus di dalam perairan. 

Penelitian sebelumnya yang melibatkan pemanfaatan citra satelit guna 

mengidentifikasi konsentrasi dan sebaran klorofil-a di perairan Muara Banyuasin 

masih terbatas, terutama dalam aspek pengamatan secara periodik. Penelitian ini 

memakai data citra Landsat-8 sebagai alat untuk mengolah pola sebaran klorofil-a 

di muara Sungai Banyuasin secara periodik, dengan memperhatikan perbedaan 

antara empat musim yang berbeda. Dengan menggunakan perbandingan empat 

musim dapat mengetahui perubahan pola distribusi pada klorofil-a di Muara 

Banyuasin dari waktu ke waktu 

Dalam penelitian ini, digunakan teknologi penginderaan jauh untuk 

memperoleh data tentang distribusi spasial dan temporal. Dua algoritma yang telah 

dikembangkan akan digunakan dalam proses analisis data, yaitu algoritma Wibowo 

et al. (1994), Pentury (1997), dalam proses pengekstrasian nilai konsentrasi 

klorofil-a. Penggunaan dua algoritma berbeda diharapkan dapat memberikan hasil 

yang memungkinkan untuk menentukan algoritma yang paling sesuai dalam 

pengolahan data di Perairan Muara Banyuasin. Hal ini dilakukan karena tiap 

perairan memiliki ciri-ciri yang khas dan berbeda satu sama lain. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini didasarkan pada uraian sebelumnya dan mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola distribusi klorofil-a pada data lapangan dan data citra satelit 

Landsat-8 tahun 2022 serta mengetahui distribusi klorofil-a pada tiap musim 

pada perairan Muara Banyuasin? 

2. Bagaimana hasil ekstrasi nilai konsentrasi klorofil-a menggunakan 

algoritma Wibowo et al. (1994) dan Pentury (1997) di perairan Muara 

Banyuasin pada setiap musim? 

3. Bagaimana akurasi citra Landsat-8 dalam menentukan konsentrasi klorofil- 

a di perairan Muara Banyuasin? 
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1.3 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Menentukan algoritma dan menguji akurasi citra Landsat-8 yang sesuai 

dalam mengekstraksi nilai konsentrasi klorofil-a di perairan Muara 

Banyuasin menggunakan algoritma Wibowo et al. (1994) dan Pentury 

(1997). 

2. Mengetahui pola sebaran secara spasial klorofil-a di Muara Banyuasin pada 

data lapangan dan data citra satelit Landsat-8 OLI tahun 2022. 

3. Menganalisis distribusi klorofil-a pada tiap musim pada Muara Banyuasin. 

 
 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang distribusi klorofil-a di Perairan Muara Banyuasin dengan menggunakan 

teknologi penginderaan jauh dalam konteks bidang kelautan. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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